




1.1 Latar Belakang 
Air tanah merupakan salah satu sumber air yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih. Air tanah adalah air yang menempati rongga-rongga dalam 
lapisan geologi. Air sebagai materi esensial dalam kehidupan tampak dari 
kebutuhan terhadap air dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan rumah tangga 
ternyata berbeda-beda disetiap tempat. Setiap tingkatan, kehidupan atau setiap 
bangsa dan negara. Semakin tinggi taraf kehidupan seseorang semakin meningkat 
pula kebutuhan manusia akan air. Jumlah penduduk dunia setiap hari bertambah, 
sehingga mengakibatkan meningkatnya jumlah kebutuhan air. 
Upaya pemenuhan kebutuhan air oleh manusia dapat mengambil air dari air tanah, 
air permukaan, atau langsung dari air hujan. Dari ketiga sumber air tersebut, dari 
tanah yang paling banyak digunakan. Karena air tanah memiliki banyak kelebihan 
dibanding sumber-sumber lainnya, antara lain karena kualitas airnya yang lebih 
baik serta pengaruh akibat gangguan perencanaan yang relative kecil (Unus S, 
1996). 
Pada saat ini, pertumbuhan penduduk Indonesia sudah mencapai angka yang 
cukup besar. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, jumlah kebutuhan 
hidup yang harus dipenuhi juga semakin besar. Salah satu kebutuhan hidup yang 
utama yakni kebutuhan akan air bersih. Pengadaan air bersih di Indonesia 
khususnya dalam skala besar masih terpusat di daerah perkotaan dan dikelola oleh 
Perusahaan Air Minum (PDAM) setempat, dimana untuk pendistribusian air 
bersih ada 3 pola jaringan yaitu pola kisi, cabang dan  pola gabungan sesuai 
dengan topografi dimana lokasi dan wilayah pendistribusian air bersih.  
District Meter Area (DMA) adalah pembagian jaringan distribusi air bersih 
menjadi zona-zona yang lebih kecil. Zona-zona tersebut dibuat untuk 
mempermudah menganalisis tekanan air dan aliran di wilayah yang bermasalah, 
dengan membentuk DMA membantu PDAM untuk mengelola tekanan air, 
meningkatkan kualitas air, dan memungkinkan pasokan air yang 
berkesinambungan (Malcolm Farley, 2008).  
Daerah pelayanan PDAM Sragen Unit Sidoharjo ditetapkan berdasarkan potensi 
daerah. Pertimbanagn-pertimbangan yang dilakukan dalam menentukan daerah 
pelayanan meliputi :   
1. Lokasi pemukiman penduduk dari pusat kegiatan sosial-ekonomi kota yang ada 
maupun yang direncanakan. 
2. Daerah-daerah yang memiliki potensi dari segi pelanggan, misalnya 
kemampuan dalam pembayaran tarif distribusi, khususnya bagi sektor niaga 
dan industri. 
3. Tata guna lahan yang telah disetujui dan disahkan oleh pemerintah setempat. 
4. Sistem penyediaan air bersih serta jaringan perpiaannya. 
5. Lokasi dan kapasitas reservoir distribusi yang ada dan yang direncanakan. 
Berdasarkan faktor-faktor pertimbangan tersebut, maka PDAM Kota Sragen 
menentukan daerah yang akan dilayani. Daerah distribusi Kota Sragen dibagi 
menjadi 13, yakni berada di wilayah Sukodono, Gemolong, Masaran, Tanon, 
Sidoharjo, Sumberlawang, Mojokerto, Sambirejo, Gondang, Pengkok, 
Sambungmacan, Ngrampal, Plupuh. 
Dalam  rangka memenuhi kebutuhan air bersih yang semakin menigkat, dimana 
debit sumber air yang mengalami penurunan tiap tahunnya maka PDAM Sragen 
perlu mengkaji kembali kebutuhan air bersih di Kota Sragen. Terutama untuk 
pelayanan wilayah Kecamatan Sidoharjo pada saat sekarang  dan masa yang akan 
datang, agar kebutuhan masyarakat wilayah pelayanan PDAM Tirta Negoro unit 
Sidoharjo akan air bersih terpenuhi. 
Untuk wilayah pelayanan Sidoharjo sendiri meliputi, Jambanan, Singopadu, 
Sidoharjo dan Jetak. Untuk cakupan wilayah pelayanan memang cukup luas, 
sehingga untuk kebutuhan air bersihnya pun juga tidak sedikit, ditambah dengan 
jumlah penduduk di wilayah pelayanan Sidoharjo yang cukup banyak dan 
terdapatnya pabrik tekstil di Sidoharjo semakin menambah banyaknya kebutuhan 
air bersih di wilayah Sidoharjo. Wilayah cakupan Sidoharjo sendiri dulunya masih 
banyak terdapat lahan terbuka atau persawahan, namun untuk saat ini sawah-
sawah tersebut telah dibangun untuk rumah hunian.  
Sampai saat ini kebutuhan air di Kecamatan Sidoharjo masih terpenuhi, namun 
untuk jangka waktu 10 tahun yang akan datang kebutuhan air bersih di Kecamatan 
Sidoharjo diperkirakan sudah tidak dapat terpenuhi. Itu disebabkan oleh 
meningkatnya jumlah penduduk di Kecamatan Sidoharjo dan debit sumber yang 
tidak dapat memproduksi air sesuai kebutuhan pelayanan karena hanya ada 1 
sumber sumur air dalam. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apa pola distribusi terkanan air PDAM Tirto Negoro unit Sidoharjo Kabupaten  
Sragen yang digunakan saat ini ? 
2. Berapa jumlah pelanggan di wilayah pelayanan PDAM Kecamatan Sidoharjo 
pada tahun 2017 (sekarang) dan pada tahun 2027 ? 
3. Berapa kapasitas produksi yang diperlukan PDAM Tirto Negoro unit Sidoharjo 
Kabupaten Saragen sampai dengan tahun 2027 ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian  ini memerlukan adanya batasan masalah agar tidak melebar dari 
rumusan masalah di atas, yaitu : 
1. Daerah penelitian adalah daerah Kecamatan Sidoharjo 
2. Penyedia air yang diperhitungkan adalah air bersih dari PDAM Tirto Negoro 
unit Sidoharjo untuk melayani kebutuhan air penduduk kecamatan  Sidoharjo 
sampai tahun 2027. 
3. Rencana pelayanan distribusi pelanggan PDAM untuk daerah Sidoharjo jangka 
waktu antara tahun 2017-2027. 
4. Hanya mengetahui pola distribusi air apa yang dipakai oleh PDAM Unit 
Sidoharjo pada saat ini.  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pola distribusi air yang dipakai PDAM Tirto Negoro unit 
Sidoharjo untuk saat ini. 
2. Mengetahui jumlah pelanggan di wilayah pelayanan Kecamatan Sidoharjo 
tahun2017 dan pelanggan pada tahun 2027. 
3. Mengetahui kapasitas produksi pada sumber air di PDAM Unit Sidoharjo dan 
kapasitas produksi yang diperlukan oleh PDAM  hingga tahun 2027. Apakah 
produksi pada sumber air yang tersedia di PDAM Unit Sidoharjo masih dapat 
melayani pelanggan atau tidak. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Memberikan masukan bagi PDAM Kabupaten Sragen dalam memahami 
permasalahn yang dihadapi PDAM Unit Sidoharjo. 
2. Sebagai bahan masukan bagi PDAM Tirto Negoro Kabupaten Sragen untuk 
mengambil kebijakan dalam rangka peningkatan kapasitas produksi. 
Menambah pengetahuan tentang bidang teknik 
